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Bidang riset pada universitas sangat berperan penting dalam memegang 
peran krusial melalui ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan era 
digital membuat penggunaan sistem informasi riset menjadi sangat pent-
ing untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses penelitian. 
Pada penelitian ini akan dilakukan penilaian kualitas Sistem Riset Satya 
Wacana (RISAT) sebagai salah satu sistem pengajuan penelitian dan in-
sentif luaran di Universitas Kristen Satya Wacana menggunakan model 
ISO/IEC 25010 dengan domain Quality in Use yang mencakup Effective-
ness dan Efficiency. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan data me-
lalui survei pengguna serta diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan pada aspek Effectiveness berada pada presentase 91% yang 
menunjukan bahwa user merasa Sangat Setuju bahwa RISAT sangat mu-
dah dan efektif, serta aspek Efficiency mendapatkan presentase 83% dan 
menunjukan bahwa user merasa Sangat Setuju dalam menggunakan 
RISAT karena sangat efisien. Untuk meningkatkan lagi sistem agar lebih 
optimal maka rekomendasi perbaikan disusun berdasarkan temuan ini un-
tuk meningkatkan kualitas keseluruhan sistem RISAT. 
 
ABSTRACT 
The research field in universities plays a crucial role in science and tech-
nology. The development of the digital era makes the use of research in-
formation systems critical to increase effectiveness and efficiency in the 
research process. This study assesses the quality of the Satya Wacana Re-
search System (RISAT) as a research proposal and output incentive sys-
tem at Universitas Kristen Satya Wacana using the ISO/IEC 25010 model 
with the Quality in Use domain, covering Effectiveness and Efficiency. 
The analysis was conducted by collecting data through user surveys and 
processing it using SPSS. The results show that the Effectiveness aspect 
reached 91%, indicating that users strongly agree that RISAT is very easy 
to use and effective. The Efficiency aspect achieved 83%, indicating that 
users strongly agree that using RISAT is very efficient. To further opti-
mize the system, recommendations for improvements are made based on 
these findings to enhance the overall quality of the RISAT system. 

   
. 

I. PENDAHULUAN 
eknologi adalah penerapan ilmu pengetahuan yang tersistematis dengan menggunakan sebuah alat yang 
berfungsi untuk mempermudah pekerjaan dari manusia. Penggunaan teknologi yang tepat dapat 
memberikan hasil yang memuaskan sesuai kebutuhan sehingga setiap keputusan dapat diperoleh dengan 

cepat. Perkembangan teknologi yang terus berkembang seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan serta 
sumber daya manusia yang dimiliki dan akan mengembangkan teknologi itu sendiri.[1] Perkembangan teknologi 
ini juga telah membantu di dalam berbagai bidang pekerjaan, contohnya seperti pendataan yang dilakukan secara 
manual kini dapat dilakukan secara otomatis dengan meminimalisir kesalahan serta keamanan penginputan data. 
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) adalah salah satu perguruan tinggi swasta yang ada di Indonesia, 
dimana semua proses baik dalam pendataan hingga menghubungkan semua civitas akademika menggunakan 
jaringan internet yaitu web sebagai salah satu media informasi dan media lainnya.[2] Sistem Riset Satya Wacana 
(RISAT) merupakan salah satu contoh website yang dimilki oleh UKSW dalam mengajukan serta mengelola 
penelitian dan pengabdian masyarakat secara online, dengan harapan dapat meningkatkan dosen peneliti dalam 
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mengajukan usulan penelitian ataupun pengabdian masyarakat dana internal UKSW[3]. 
 

Beberapa fitur yang disajikan RISAT sangat membantu dosen dalam mengajukan sebuah penelitian, seperti yang 
dilihat pada Gambar I yang menunjukan tampilan beranda sistem RISAT dengan menu utama yang disediakan 
pada kanan beranda berisi beranda utama, penelitian, pengabdian, insentif luaran serta pilihan untuk logout dari 
akun peneliti. Kemudian pada beranda ini juga menyajikan pilihan untuk melihat identitas peneliti, hasil penelitian, 
pengabdian HKI, artikel ilmiah, serta buku yang telah diajukan oleh peneliti. 

 
Gambar 1. Tampilan Beranda RISAT 

 
Berdasarkan tujuan utama RISAT yaitu mnjadi sarana peneliti untuk memudahkan dalam mengajukan penelitian 

dan insentif luaran, maka pada Gambar II dapat dilihat halaman untuk mengajukan penelitian dengan memasukan 
beberapa detail penelitian mulai dari judul penelitian, substansi penelitian, serta dokumen pendukung lainnya untuk 
dapat dikirim pada pihak pengelola RISAT. 

 
Gambar 2. Tampilan Pengajuan Penelitian 

 
Bagian yang terpenting pada RISAT juga ditunjukan melalui Gambar III yang memperlihatkan pengajuan 

insentif luaran bagi peneliti. Pada pengajuan tersebut peneliti dapat mengisi jenis luaran yang ingin diajukan 
kemudian memilih tahun publikasi, nama penulis/peneliti dan judul penelitian yang dilakukan. 
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Gambar 3. Tampilan Pengajuan Insentif 

 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh lembaga Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) 

mengenai survei kepuasan terhadap pelayanan dengan mengacu kepada Renstra Universitas Kristen Satya Wacana. 
Terdapat pada poin kedua tujuan survei yaitu mengenai pendapat responden terkait Sistem Informasi RISAT dan 
kemudahan pengajuan insentif publikasi dalam membantu penelitian dan pengabdian masyarakat. Dengan 
berisikan dua indikator pertanyaan, hasil survei menunjukan bahawa : 

• Pada pertanyaan ketujuh mengenai Sistem Informasi RISAT dalam membantu responden dalam 
melakukan usulan penelitian dan pengabdian masyarakat, menghasilkan : 3.8% Kurang Membantu  

• Pada pertanyaan kedelapan mengenai kemudahan mengajukan usulan luaran penelitian (Insentif Publikasi) 
melalui RISAT, menghasilkan : 6,4% Sulit dan 1.3% Sangat Sulit. 

Melalui jawaban dari dua indikator tersebut, dapat dilihat ketidakpuasan user dalam penggunaan RISAT. 
Dilanjutkan dengan rapat internal DRPM pada tanggal 15 Februari 2024 yang membahas mengenai pengembangan 
RISAT. Terdapat beberapa masukan dan kebutuhan yang diusulkan user, seperti beberapa data penelitian dan 
pengabdian yang telah tercatat dalam Scopus, Garuda serta Google Scholar belum terbaca di dalam RISAT, 
kemudian tidak tersedia fitur komunikasi dengan admin sehingga mempersulit komunikasi dua arah dengan admin,  
hingga terkait dengan permasalahan akses RISAT yang belum bisa diakses melalui beberapa browser. 
 

Untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan proses yang ditujukan, diperlukan sebuah penilaian 
berkelanjutan terhadap kualitas sistem. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andre Bertua Naibaho, dkk[4]. 
Mengenai Analisis Kualitas Aplikasi Flip.id Menggunakan Metode ISO 25010:Quality In Use, menghasilkan 
sistem telah memenuhi kepuasan pengguna melalui tiga karakteristik yang diuji (Usability in Use, Flexibility in 
Use, Safety in Use) dalam memenuhi financial goal. Penelitian lainnya oleh Aan Setiawan, dkk [5]. Menggunakan 
ISO/IEC 25010 (quality in use) untuk mengevaluasi kualitas sistem dengan berfokus pada karakteritik functional 
suitability, performance efficiency dan operability. Berdasarkan penelitian tersebut Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis sejauh mana sistem RISAT dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan oleh user dengan 
menggunakan model ISO/IEC 25010:Quality in Use yaitu standar yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
sebuah sistem informasi yang sudah dikembangkan[6][7] dengan fokus kepada domain Effectiveness dan 
Efficiency. Pada akhirnya penulis ingin memberikan beberapa masukan sebagai bahan pertimbangan dengan 
melihat indikator yang diuji pada efektivitas dan efisiensi sistem kepada DRPM sebagai user admin untuk 
meningkatkan kualitas penggunaan RISAT. 

II. METODE PENELITIAN  
Pada penelitian ini akan digunakan pendekatan kuantitaif untuk melakukan analisis kualitas dari RISAT. Dengan 

melakukan penelitian yang berlandaskan Quality in Use Model pada standar kualitas ISO 25010 [8][9] meliputi 
aspek Effectiveness untuk melihat akurasi dan kelengkapan sistem dalam mencapai tujuan yang ditentukan dan 
Efficiency untuk melihat kelengkapan sumber daya yang digunakan sistem untuk mencapai tujuan yang 
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ditentukan.[10] 
Berdasarkan kepada ISO/IEC 25010 : Quality in Use integrasi data sangat diperlukan sebagai akurasi informasi 
dalam mencapai tujuan RISAT sehingga dapat dianalisis sesuai dengan aspek Effectiveness, serta kemudahan 
dalam akses sistem dan fitur sebagai pendukung dalam menjalankan RISAT. Tahapan awal yang akan dilakukan 
yaitu melalui studi lapangan untuk menentukan sistem yang dapat membantu bagian riset, penelitian dan 
pengabdian masyarakat. Aplikasi yang dipilih, kemudian peneliti akan melakukan identifikasi masalah, dimana 
telah dilakukan pengisian kuisoner bagi Dosen UKSW sebagai user dan interview kepada pegawai DRPM sebagai 
user admin dari RISAT, sehingga dapat menemukan rumusan masalah yang didapatkan. Kemudian akan dilakukan 
pengumpulan data berupa pengisian kuisoner kepada responden dengan bantuan oleh Direktorat Riset dan 
Pengabdian Masyarakat untuk melakukan penyebaran kuisoner melalui masing – masing dosen aktif yang 
mengajukan penelitian dan pengabdian masyarakat dalam tahun 2021 – 2023 dan membutuhkan waktu kurang 
lebih satu bulan. Data yang dikumpulkan akan di lakukan uji validitas serta reliabilitas, kemudian akan dianalisis 
sehingga mencapai sebuah hasil yang ingin dicapai dengan memberikan kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
Berikut adalah Gambar IV yang menunjukan langkah – langkah yang dilakukan selama penelitian dilakukan. 

 

 
Gambar 4. Flowchart Tahapan Penelitian 

  

A. Pegumpulan Data 
Proses pengumpulan data data dilakukan melalui data primer yang diperoleh dari pengisian kuesioner oleh 

responden secara langsung. Penentuan responden akan menggunakan Purposive Sampling adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan pertimbangan yang sudah ditentukan. [11] Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria 
responden sebagai Dosen Universitas Kristen Satya Wacana yang menggunakan RISAT dalam kurun waktu 2021 
- 2023. Rumus Slovin [12] akan digunakan untuk menunjukan jumlah perhitungan sampling yang dipakai. Rumus 
Slovin adalah perumusan yang dibuat berdasarkan taraf kepercayaan, taraf kepercayaan dapat dilihat sebagai 
tingkat signifikansi yang berarti presentase kebenaran bukan secara kebetulan. Pada umumnya angka yang dipakai 
adalah 0,1 atau 0,01 atau 0,05. Maka pada penelitian ini peneliti menggunakan tafar signifikan 0,05 yang berarti 
taraf kepercayaan pada 90% dengan margin error adalah 10%. Rumus Slovin ditunjukan seperti berikut : 
 

n = 𝑁𝑁
1+𝑁𝑁(𝑒𝑒)2                     

Keterangan :  
n  = Jumlah sample 
N = Banyaknya Populasi 
e  =  Nilai margin error (10%) 

 
Sehingga berdasarkan populasi yang dilihat dari data DRPM UKSW sebanyak 150 dosen yang menjadi pengguna 

aktif RISAT di tahun 2021 - 2023, ditentukan sebanyak 60 dosen di Universitas kristen Satya Wacana sebagai 
sampel penelitian yang sudah dihitung. 

n = 150
1+150 (0,1)2

 

   = 150
1+150 (0,01)

 

   = 150
1+1,5

 

   = 150
2,5

 

n = 60  

Kemudian akan di ikuti dengan prosedur pengumpulan data, dimana responden akan diberikan pertanyaan untuk 
mengetahui pendapat responden sebagai user saat menggunakan RISAT. Kuesioner penelitian ini akan terdiri dari 
pertanyaan-pertanyaan yang dibagi ke dalam dua karakteristik yaitu Effectiveness yang akan melihat indikator 
kemudahan pemakaian RISAT serta kelengkapan data yang disajikan. Kemudian Efficiency yang mencakup 
fleksibilitas akses sistem dan kelengkapan fitur untuk menunjang operasional sistem agar lebih baik. 
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B. Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan berdasarkan pada hasil pengisian kuisoner yang telah diberikan, akan dilakukan 

pengujian validitas dan reliabilitas kuisoner sebagai bentuk keakuratan serta konsistensi data yang dihasilkan, 
setelah itu akan digunakan perhitungan skala likert untuk menganalisis data.[13] Analisis menggunakan skala likert 
adalah sebuah teknik yang dipakai untuk mengukur anggapan, perilaku ataupun komentas seseorang maupun 
kelompok terhadap suatu peristiwa ataupun fenomena sosial.[14] Skala Likert juga merupakan  teknik pengukuran 
skala psikometrik yang sering digunakan dalam pengumpulan data berupa kuisoner serta survei deskriptif.[15] 
Sehingga sangat cocok diangkat untuk menjadi skala perhitungan pada penelitian ini. Untuk mempermudah 
pengisian kuisoner, peneliti akan membuat bobot jawaban dalam skala likert yang dimaksud untuk dapat dilihat 
pada Tabel I :[16] 
 

TABEL I 
BOBOT SKALA LIKERT 

No Pernyataan Bobot Skor Skor Presentase 
1 Sangat Setuju 4 75% - 100% 
2 Setuju 3 50% - 74,99% 
3 Kurang Setuju 2 25% - 49,99% 
4 Tidak Setuju 1 0% - 24,99% 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan proses kritis dalam penelitian untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan, 

seperti kuesioner atau tes, benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah indikator penting 
dari kualitas instrumen penelitian, yang menentukan ketepatan dan relevansi data yang dikumpulkan. Uji validitas 
ini sering melibatkan analisis statistik seperti penggunaan framework SPSS dengan memakai korelasi Corrected 
Item-Total Correlation [17] yang digunakan untuk menentukan apakah suatu item dalam kuesioner atau skala 
berkontribusi secara positif terhadap keseluruhan konsistensi skala. Item dengan korelasi rendah atau negatif 
mungkin perlu dihapus atau direvisi. 

 
Gambar 5. Tabel Statistik Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS 

 
Melalui hasil uji statistik pada Gambar V kita mendapatkan rhitung dari sepuluh pertanyaan yang dibuat. Pertanyaan 
tersebut akan dikatakan valid jika : 

rhitung > rtable                   
 

Dimana diketahui rtable melalui tabel R dengan tingkat signifikansi 10% atau (0,01) adalah 0,3248. Berdasarkan 
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hasil pengujian tersebut terlihat bahwa dari sepuluh pertanyaan yang ada hanya satu pertanyaan yang tidak valid, 
yaitu pertanyaan nomor delapan dengan rhitung = 0,095 sehingga tidak lebih besar dari rtable  yang telah diketahui. 
Sehingga pertanyaan nomor delapan akan dihapus, dengan penghapusan item tersebut dapat meningkatkan 
konsistensi internal dan memastikan bahwa pengukuran instrumen lebih akurat. Penghapusan ini dilakukan 
langsung di SPSS dengan mengecualikan item tersebut dari analisis selanjutnya, seperti penghitungan reliabilitas. 

B. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah proses penting dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk menentukan konsistensi dan 

stabilitas instrumen pengukuran. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen menghasilkan hasil yang 
konsisten ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil 
yang sama ketika diukur ulang dalam situasi yang serupa. Koefisien alpha Cronbach mengukur konsistensi internal 
dengan menilai seberapa baik item-item dalam instrumen berkorelasi satu sama lain. 

 
Gambar 6. Tabel Statistik Hasil Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS 

 
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha dengan rtable : [18] 

• Jika Cronbach’s Alpha > rtable maka kuesioner dinyatakan reliabel 
• Jika Cronbach’s Alpha < rtable maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel 

Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi (pada umumnya di atas 0.70) menunjukkan bahwa item-item dalam instrumen 
memiliki konsistensi internal yang baik, atau dapat dikatakan item-item tersebut secara konsisten mengukur aspek-
aspek yang saling terkait dari konstruk yang sama. Sehingga sesuai dengan hasil statistik pada Gambar VI dan juga 
rtable yang telah diketahui adalah 0,3248 dapat dinyatakan bahwa kusioner yang dibuat dinyatakan reliabel. 

 

C. Hasil Pengujian Data 
Berdasarkan hasil pengumpulan kuisoner penelitian yang dibagikan dengan klasifikasi mengukur Effectiveness 

yang berjumlah lima pertanyaan. 
 

TABEL II 
 JUMLAH NILAI LIKERT YANG DIPEROLEH PADA ASPEK EFFECTIVENESS 

Pertanyaan Effectiveness Bobot Skor Likert 
4 3 2 1 

P1 30 28 1 1 
P2 36 22 2 0 
P3 51 8 0 1 
P4 41 17 0 2 
P5 45 14 0 1 

Total 203 89 3 5 

 
Hasil kuisoner pada Tabel II dan Tabel III akan dihitung menggunakan rumus : [19] 
 

Hasil Akhir = T𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 𝐴𝐴𝐴𝐴ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇

 𝑥𝑥 100% 
 
 
Total Akhir  = ∑(Total perolehan x Skor likert) 
      = (203x4) + (89x3) + (3x2) + (5x1) 
      = 812 + 267 + 6 + 5 
      = 1090 
 
Nilai Tertinggi = Skor likert tertinggi x Jumlah pertanyaan x Jumlah responden 
       = 4 x 5 x 60 
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       = 1.200 
 
Hasil Akhir  = 1.090/1.200 x 100% 
      = 0,908 x 100% 
      = 90,8% atau 91% 
 
Sehingga mendapatkan hasil yang menunjukan bahwa aspek Effectiveness berada pada presentase 91% yang 
menunjukan bahwa user merasa Sangat Setuju bahwa RISAT sangat mudah dan efektif untuk mendapatkan 
informasi serta mencapai tujuan dalam mengajukan publikasi dan insentif bagi dosen.  

 
Hasil pengujian berikutnya adalah perhitungan terhadap hasil kuisoner dalam aspek Efficiency yang berjumlah 

lima pertanyaan, akan tetapi dikarenakan pertanyaan ke delapan pada aspek Efficiency dinyatakan tidak valid maka 
hanya akan tersisa empat pertanyaan 

 
TABEL III 

JUMLAH NILAI LIKERT YANG DIPEROLEH PADA ASPEK EFFICIENCY 

Pertanyaan Efficiency Bobot Skor Likert 
4 3 2 1 

P6 29 26 5 0 
P7 20 35 5 0 
P9 34 18 2 6 

P10 24 32 4 0 
Total 107 111 16 6 

 
Berikut perhitungan untuk hasil kuisoner : 
 
Total Akhir  = ∑(Total perolehan x Skor likert) 
      = (104x4) + (111x3) + (16x2) + (6x1) 
      = 428 + 333 + 32 + 6 
      = 799 
 
Nilai Tertinggi = Skor likert tertinggi x Jumlah pertanyaan x Jumlah responden 
       = 4 x 4 x 60 
       = 960 
 
Hasil Akhir  = 799/960 x 100% 
      = 0,83 x 100% 
      = 83% 
 
Sehingga aspek Efficiency mendapatkan presentase 83% dan menunjukan bahwa user merasa Sangat Setuju dalam 
menggunakan RISAT karena sangat efisien dan mendukung dalam mengajukan penelitian dan insentif bagi para 
dosen. 
 

Penilaian yang didapatkan melalui hasil perhitungan diatas memperlihatkan bahwa lebih besar apsek 
Effectiveness  dengan presentase 91% sehingga user menilai bahwa integritas data sebagai keakuratan informasi 
pada sistem sudah sangat baik, untuk itu perlu dipertahankan agar RISAT dapat berjalan dengan baik. Selain itu, 
aspek Efficiency yang berada pada presentase 83% dinilai sudah baik namun perlu dilakukan peningkatan dalam 
perbaikan maupun penambahan fitur pada RISAT, serta penyesuaian untuk sistem yang dapat dijangkau pada 
beberapa browser tertentu yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya[20] yang menunjukan bahwa 
nilai Effectiveness dan Efficiency berada pada nilai yang sama dengan presentase 19,30% pada penelitian ini 
menunjukan bahwa kedua indikator tersebut memperlihatkan presentase Effectiveness lebih besar 8% dibandingkan 
dari presentase Efficiency. 
 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas, Analisis Kualitas RISAT sebagai sistem 
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menggunakan model ISO/IEC:25010 yang berfokus pada Quality in Use dapat dilakukan menggunakan 
pengukuran kuantitatif dengan perhitungan skala likert untuk melihat penilaian user terhadap RISAT dengan 
melihat melalui aspek Effectiveness dan Efficiency. Dimana melalui data yang didapatkan memperlihatkan jika 
aspek  Effectiveness  dinilai user sebesar 91%  berpendapat bahwa mereka Sangat Setuju RISAT sangat efektif 
dalam keakuratan menyajikan setiap  data dan informasi serta berguna untuk melakukan proses pengajuan 
penelitian dan insentif luaran, selain itu aspek Efficiency sebesar 83% yang memperlihatkan user juga Sangat Setuju 
bahwa RISAT telah digunakan secara efisien dalam kemudahan akses dan menyediakan menu dan fitur sebagai 
sumber daya yang dibutuhkan sesuai dengan proses yang di inginkan saat proses melakukan pengajuan penelitian 
dan insentif luaran bagi dosen. Melalui kesimpulan yang telah diberikan dari hasil penelitian ini, saran yang 
diberikan kepada peneliti selanjutnya yang ingin menulis dengan topik yang sama untuk bisa menggunakan 
substansi lain yang ada pada ISO/IEC 25010 terkhususnya untuk penilaian Software Product Quality. Kemudian 
dapat memperbanyak referensi untuk menambahkan teknik analisis lainnya yang dapat digabungkan melengkapi 
substansi penelitian. Adapun beberapa saran perbaikan sistem RISAT berdasarkan hasil data yang diperoleh untuk 
meningkatkan akurasi dan kelengkapan sistem dalam mencapai tujuannya. Pertama, mengenai mempertahankan 
integrasi data yang dapat mengubungkan data penelitian dosen melalui Google Scholar, Garuda, dan Scopus 
sehingga RISAT dapat mengambil informasi terkait penelitian yang sudah dilakukan. Kedua, memperbaiki alur 
dan kelengkapan fitur sistem dalam melakukan komunikasi dua arah dengan admin sehingga dapat membuat proses 
pengajuan penelitian serta insetif luaran. Ketiga, memperbaiki interface agar lebih menarik saat digunakan. Untuk 
usulan yang terakhir adalah terkait penyesuaian dengan beberapa jenis browser yang masih belum bisa digunakan 
untuk mengakses RISAT. 
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